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RENSTRA RSUD Dr H ABDUL MOELOEK TAHUN 2019-2024

Mengacu pada Visi “Rakyat Lampung Berjaya” dan 6 (enam) Misi RPJMD Provinsi
Lampung Tahun 2019-2024, RSUD Dr H Abdul Moeloek sebagai unit organisasi
yang bersifat khusus yang memberikan layanan secara professional mendukung
pencapaian Misi ke- 3 yaitu “Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan
mengembangkan upaya perlindungan anak, pemberdayaan perempuan dan
penyandang disabilitas” dengan tujuan RPJMD untuk “meningkatatkan kualitas
sumber daya manusi” dan Sasaran RPJMD yaitu “Meningkatnya derajat kesehatan
masyarakat” dan mengampu janji kerja Gubernur dan Wakil Gubernur “Lampung
Sehat”.

Berdasarkan hal tersebut diatas, RSUD Dr H Abdul Moeloek menetapkan TUJUAN
Renstra, yaitu “Meningkatkan aksebilitas dan kualitas kesehatan masyarakat”
dengan SASARAN Pelayanan kesehatan bermutu dan profesional yang dijabarkan

pada Tabel berikut :
Tabel 1.1 :Tujuan, Sasaran, Indikator Kinerja Utama Dan Target Kinerja

NO

SASARAN INDKATOR TARGET
TUJUAN RSUD

STRATEGIS 2020 2021 2022 2023 2024

[N

Meningkatkan Pelayanan kesehatan | 1 |Akreditasi Rumah [Verivikasi |Verivikasi |Verivikasi |Reakreditasi |Akreditasi
aksebilitas dan bermutu dan Rakit SNARS Paripurna |Paripurna |Paripurna |Paripurna JCI
kualitas kesehatan |profesional SNARS |SNARS [SNARS
masyarakat. dengan dengan  |dengan
capaian |capaian [capaian
indikator  [indikator |indikator
mutu 88% |mutu 95% |mutu 100%

2 |Pelayanan sup 28 30 32 34 37
spesialis

3 |Pencapainan SPM 82 85 88 92 95

4{Survey kepuasan p: 84 85 86 88 90

penerima layanan




PD : RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung

MISI 3 “Meningkatkan kualitas

sumberdaya manusia dan
mengembangkan upaya
perlindungan anak,
Pemberdayaan perempuan dan
penyandang disabilitas.”

POHON KINERJA

Indikator :
Indeks Manusia
Sasaran:

i Derajad (Lampung
Sehat)
Indikator :

Angka Harapan Hidup

Indikator :
Angka Harapan Hidup (Tahun)

PELAYANAN KESEHATAN BERMUTU DAN PROFESIONAL

Indikator :
1. Akreditasi rumah sakit.

2. Pelayanan Sub Spesialis.

3. Pencapaian SPM.

4. Survey Kepuasaan Pasien/Penerima Layanan

!

|

|

|

PROGRAM 1 PROGRAM 2 PROGRAM 3 PROGRAM 4 PROGRAM 5
1. Peningkatan Mutu Pelayanan BLUD 1. Kemitraan peningkatan pelayanan 1. Peningkatan kapasitas kelembagaan 1. Pengadaan, peningkatan sarana dan 1 Pelayanan Administrasi Perkantoran
kesehatan perangkat daerah prasarana rumah sakit

Sasaran:
Meningkatnya mutu BLUD di rumah sakit

Sasaran:
Terlayaninya pasien miskin dan
terlantar

Sasaran :
Meningkatnya kapasitas
kelembangaan Perangkat Daerah
melalui pengembangan SDM

Sasaran:
Meningkatnya sarana dan prasarana rumah
sakit sesuai standar

Sasaran :
Meningkatnya pelayanan administrasi
perkantoran

Indikator :

Indikator :

Indikator :

Indikator : Indikator :
Persentase pendapatan BLUD Meningkatnya pelayanan pasien Persentase pemenuhan standar SODM Persentase tingkat pemenuhan sarana dan Persentase pelayanan administrasi rumah
e e e prasarana rumah sakit sesuai standar sakit
KEGIATAN KEGIATAN KEGIATAN KEGIATAN KEGIATAN

[T-Pelayanan dan pendukung
pelayanan BLUD

1. Kemitraan pengobatan bagi pasien
kurangmampu

1. pengembangan kompetensi
aparatur dan jabatan fungsional

1. Penambahan gedung rumah sakit

1. Penyediaan jasa tenaga pendukung
administrasi/teknis perkantoran

Sasaran : Sasaran : Sasaran: Sasaran : Sasaran :
Terlaksananya pelayanan BLUD Terlayaninya pasien dan jenazah bagi Terlaksananya pengembangan Tersedianya gedungrumah sakit Terlaksananya penyediaan jasa tenaga

yang kurang mampu kompetensi sdm pendukung administrasi/teknis perkantoran
Indikator : Indikator : Indikator : Indikator : Indikator :

Jumlah tingkat pemenuhan biaya
pelayanan BLUD

Jumlah pasien dan Jenazah kurang
mampu yang dilayani

Jumlah sdm rumah sakit yang
mengikuti pengembangan kompetensi

aparatur dan jabatan fungsional

Jumlah gedung rumah sakit

Jumlah Bulan yang dibayarkan

2.Pengadaan alat-alat kesehatan rumah 2. iaan jasa

sakit

Sasaran: Sasaran:

Tersedianya alat-alat kesehatan rumah sakit jasa
perkantoran

indikator : Indikator :

Jumlah alat-alat kesehatan rumah sakit

Jumiah pengelola keuangan PD yang
dibayarkan

3. Pengadaan perlengkapan rumah tangga
rumah sakit

Sasaran:
Tersedianya perlengkapan rumah tangga
rumah sakit

Indikator :
Jumlah unit pengadaan perlengkapan rumah
tangga rumah sakit

4. Pemeliharaan rutin/berkala gedung rumah
sakit

Sasaran:
Terpeliharanya gedung rumah sakit

Indikator :
Jumlah gedung rumah sakit yang terpelihara




2. REALISASI ANGGARAN TAHUN 2020

Dalam rangka mendukung capaian kinerja yang telah ditetapkan, pada tahun 2020
RSUD Dr H Abdul Moeloek melaksanakan 5 Program dan 7 Kegiatan dengan total
alokasi anggaran sebesar Rp. 445.007.468.921,- yang terdiri dari :

- Belanja Tak Langsung (BTL) sebesar Rp. 65.525.175.540,- dan
- Belanja Langsung (BL) sebesar Rp. 379482293381 .-
Total Rp. 445.007.468.921, -

Adapun Realisasi Keuangan pada tahun 2020 dirangkum sebagai berikut :
- Realisasi BTL adalah 98 % atau sebesar Rp. 63.996.537.808,- dan
- Realisasi BL adalah 97 % atau sebesar Rp. 367.429.040.578,-

- Dengan realisasi anggaran tersebut, realisasi keuangan sebesar 97% dan capaian
kinerja fisik sebesar 97,57 %.

(Keterangan : Uraian realisasi fisik dan keuangan pada masing-masing kegiatan,
disajikan dalam Tabel Terlampir)

3. HAMBATAN dan UPAYA DALAM PELAKSANAAN PROGRAM & KEGIATAN
HAMBATAN

Sebagai informasi penting, bahwa pada periode Tahun 2020 tengah terjadi Pandemic
Covid-19 yang melanda lingkungan domestik, nasional dan global yang berpengaruh
terhadap strategi, kebijakan dan regulasi yang ditempuh oleh pemerintah pusat dan
pemerintah daerah. Sebagai dampaknya, terdapat beberapa hambatan/permasalahan

yang dihadapi RSUD Dr H Abdul Moeloek Provinsi Lampung dalam melaksanakan

Program dan kegiatan, antara lain :

1. Pada aspek perencanaan kegiatan, meskipun telah disusun perencanaan yang detail
agar kegiatan dapat terlaksana untuk mencapai target yang ditetapkan namun kondisi
lingkungan eksternal dengan terjadinya pandemic Covid- 19 yang menyebabkan
perubahan kebijakan dan regulasi yang ditempuh oleh pemerintah pusat dan
pemerintah daerah dan harus dipatuhi oleh perangkat daerah dan pelaksana
kegiatan. Secara langsung maupun tidak langsung, hal tersebut berdampak pada
munculnya “keterbatasan” teknis operasional pelaksanaan kegiatan bagi pengelola

kegiatan.



2. Pada aspek pelaksanaan, Fokus pelaksanaan kegiatan tahun 2020 adalah penangnan
dan pelayanan pandemic covid-19 walaupun tetap melaksanankan kegiatan yang pelayanan
yang lain sesuai kebutuhan masyarakat dan rencana yang telah disusun dengan beberapan

penyesuaian kondisi yang ada.

3. Dengan kebijakan refocussing anggaran yang ditempuh oleh pemerintah di masa
pendemic Covid-19, maka terdapat beberapa kegiatan yang mengalami penyesuaian
jumlah output, yang secara logis akan berpengaruh terhadap capaian dari target output

yang telah ditetapkan.

UPAYA-UPAYA

Untuk mendukung Tugas Pokok dan Fungsi RSUD Dr H Abdul Moeloek, serta dalam
rangka pencapaian sasaran strategis Renstra, maka terdapat beberapa penyesuaian
alokasi anggaran maupunmetode dalam pelaksanaan program dan kegiatan di tahun 2020,

antara lain :

- Membatasi pelaksanaan perjalanan dinas (di dalam maupun ke luar provinsi), ataupun
kegiatan rapat-rapat dengan memanfaatkan media teknologi informasi (virtual meeting)

- Mengurangi/ Menambah jumlah output dari kegiatan.
- Ditengah kondisi pandemic Covid-19 dengan keterbatasan sumber daya
kegiatan tahun 2020 diarahkan untuk memenuhi sarana dan prasarana

pendukung pelayanan Covid-19 .

CAPAIAN KINERJA RENSTRA S.D. TAHUN 2020

Memperhatikan capaian kinerja Secara umum, RSUD Dr H Abdul Moeloek Provinsi
Lampung telah dapat melaksanakan tugas dalam rangka mencapai tujuan dan
sasaran yang telah ditetapkan dalam Renstra 2019-2024 dan Perjanjian Kinerja
Tahun 2020.



Tabel : Capaian Indikator Kinerja Tahun 2020
Berdasarkan Renstra Tahun 2019-2024

TARGET REALISASI
NO SASARAN INDIKATOAR

Pelayanan Akreditasi \Verifikasi paripurna Verifikasi paripurna
kesehatan yang . SNARS capaian nilai SNARS capaian nilai
bermutu dan rumah sakit indikator mutu 88% lindikator mutu 83%
profesional

Tingkat layana 26 25

sub. spesialis

Nilai standar

PelayananMinimal

82% 81%

SPM)

Survey kepuasa 84% 80,28%

pasien/ penerima

ayanan

5. BEBERAPA KELUARAN (=OUTPUT) UTAMA DARI

PROGRAM/KEGIATAN TAHUN 2020
Lanjutan pembangunan gedung perawatan non bedah

o Uk whN ek

Pengadaan alat kesehatan dan kedokteran 5.758 unit

Pendidikan dokter konsultan 6 orang

Pelayanan pasien terlantar dan traspor jenazah pasien kelas Il 1.094 orang
Oprasional pelayanan rumah sakit 12 bulan.

Ruang pelayanan covid-19:

a. Poliklinik khusus pasien Covid-19

b. IGD untuk pelayanan Covid-19

c. Ruang perawatan Covid-19 (isolasi 1-8)

PELAKSANAAN



